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The formulation of the problem in this research is whether there is increasing of studying 

result in student’s kognitif after using cooperative learning type jigsaw through visual media 

on the lesson of history at the tenth – five grade students of MAN 2 Tanjung Karang. The 

objectives of the research is to describe the implementation of cooperative learning type 

jigsaw through visual media on the lesson of history. The design used in this research is one-

shot case study. The population of the research is all the tenth grade students of MAN 2 T. 

Karang in 2013/2014. The total numbers of the population are 03 students. The sample is 

taken by using random sampling teachnique and raffle, so tenth grade is choosen as sample. 

Based on the research, can be concluded that cooperative learning type jigsaw throug visual 

media on the lesson of history at the tenth-five grade of MAN 2 T.Karang has a good result of 

kognitif studying.  

 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan hasil belajar ranah 

kognitif siswa setelah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

visual pada mata pelajaran sejarah siswa kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan 

media visual pada pelajaran sejarah.  Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

desain One-Shot Case Study.  Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MAN 2 

TanjungKarang  tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 303 orang. Sampel diambil dengan 

menggunakan teknik random sampling. dengan cara acak dan pengundian, sehingga kelas X 

terpilih sebagai sampel. Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw berbantuan media visual dalam pembelajaran sejarah di kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang memiliki hasil belajar kognitif yang baik. 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran sejarah memiliki arti 

yang strategis dalam pembentukan watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat 

serta dalam pembentukan manusia Indo-

nesia yang memiliki rasa kebangsaan dan 

cinta tanah air. Mata pelajaran sejarah ber-

usaha menanamkan pengetahuan menge-

nai proses perubahan dan perkembangan 

masyarakat dari masa lampau hingga kini.  

Berdasarkan hasil wawancara  dengan  

guru mata pelajaran Sejarah kelas X MAN 

2 Tanjung Karang salah satu faktor renda-

hnya hasil belajar siswa disebabkan proses 

berpikir dan berinteraksi dengan bahan 

ajar, dengan sesama teman dan kegiatan 

pembelajaran sejarah masih kurang sehi-

ngga proses pembelajaran sejarah berjalan 

monoton dan membosankan. Hal ini me-

nimbulkan kejenuhan dan meninggalkan 

kesan bahwa belajar sejarah  itu sangat 

membosankan (Noverdayati S.Pd 10 Des-

ember 2013). Masalah ini harus segera 

diatasi karena berdampak kepada rendah-
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nya hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

guru perlu menerapkan suatu model  pem-

belajaran yang melibatkan siswa secara 

optimal.  Salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah pembelajaran kooperatif 

(cooperative learning). Menurut Slavin 

(2008) pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara ber-

kelompok,  siswa dalam satu kelas dijadi-

kan kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari empat sampai lima orang untuk me-

mahami konsep yang difasilitasi oleh 

guru. Pembelajaran kooperatif dapat 

memberikan variasi dalam pembelajaran 

sejarah dan memperbanyak kegiatan siswa 

bekerjasama dengan teman dalam meng-

kaji materi, guru sebagai fasilitator atau 

tempat bertanya dan menguatkan setiap 

pendapat-pendapat baru serta meluruskan 

suatu pemikiran yang salah.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Trianto (2011) pembela-

jaran kooperatif sangat tepat digunakan 

untuk melatih keterampilan-keterampilan 

kerja sama dan kolaborasi, dan juga ke-

terampilan-keterampilan tanya jawab.  

Pembelajaran kooperatif mempunyai 

beberapa keuntungan yaitu siswa mem-

punyai tanggung jawab dan terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran, mengembang-

kan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

meningkatkan ingatan siswa, meningkat-

kan kepuasan siswa terhadap materi pela-

jaran.  Salah satu tipe pembelajaran koo-

peratif  yang sesuai untuk diterapkan pada 

mata pelajaran sejarah yaitu pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

ialah kegiatan belajar yang mengarahkan 

siswa belajar secara maksimal, baik peng-

alaman individu maupun pengalaman ke-

lompok.  Selain itu  proses belajar dalam 

kelompok akan membantu siswa menemu-

kan dan membangun secara langsung pe-

mahaman mereka tentang materi pelajaran 

yang tidak dapat ditemukan pada metode 

kompensional. Hal ini senada dengan pen-

dapat Lie (2007) bahwa “pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw ini merupakan 

model belajar kooperatif dengan cara sis-

wa belajar dalam kelompok kecil yang ter-

diri empat sampai enam orang secara 

heterogen dan siswa bekerja sama saling 

ketergantungan positif dan bertanggung 

jawab secara mandiri”.  

Penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah salah satu tipe pem-

belajaran kooperatif dimana pembelajaran 

melalui penggunaan kelompok kecil. Sis-

wa yang bekerja sama dalam memaksi-

malkan kondisi belajar untuk mencapai tu-

juan pembelajaran dan mendapatkan pe-

ngalaman belajar yang maksimal, baik pe-

ngalaman individu maupun pengalaman 

kelompok. Ditambah lagi dengan peng-

gunaan media visual diharapkan dapat 

membantu siswa dalam peningkatan hasil 

belajar siswa. Media visual sendiri dapat 

membantu siswa dalam pemahaman pro-

ses belajar. Akan tetapi model pembela-

jaran kooperatif tipe jigsaw ini masih 

tergolong sulit untuk diterapkan dikare-

nakan ketidaktelatenan guru untuk mengi-

kuti tiap langkah dalam pembelajaran ter-

sebut.  Uraian latar belakang di atas mem-

buat peneliti menganggap perlu mela-

kukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Berbantuan Media Visual Dalam Mening-

katkan Hasil Belajar Pada Pelajaran 

Sejarah Siswa Kelas X MAN 2 Tanjung 

Karang”.   

Adapun rumusan masalah pada pene-

litian ini adalah:  apakah terdapat pening-

katan hasil belajar ranah kognitif siswa se-

telah menggunakan pembelajaran koope-

ratif tipe jigsaw berbantuan media visual 

pada mata pelajaran sejarah siswa kelas X 

MAN 2 Tanjung Karang.  Tujuan peneli-

tian ini adalah untuk mendeskripsikan 

penerapan pembelajaran kooperatif  tipe 

jigsaw berbantuan media visual pada pela-

jaran sejarah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang didasarkan pada studi 

eksperimen dengan menggunakan desain 

One-Shot Case Study. Metode kuantitatif, 

yaitu rancangan metodologik lainnya se-

perti penetapan batas signifikansi, teknik-

teknik penyesuaian jika ada kekurangan 

atau kekeliruan di dalam hal data, admin-

strasi, analisis, dan semacamnya. Dengan 

kata lain, semua dirancang dan direncana-



kan secara matang sebelum peneliti terjun 

kelapangan untuk melakukan kegiatan 

penelitiannya. 

Dengan pemberian perlakuan, kemu-

dian diberikan soal ujian. Untuk mengeta-

hui penerapan model pembelajaran terha-

dap hasil belajar siswa dengan mengguna-

kan satu kelas eksperimen sebagai sampel 

penelitian.  Pada penelitian ini siswa yang 

menjadi sampel penelitian dianggap me-

miliki kemampuan yang relatif sama dan 

siswa mendapatkan materi pelajaran yang 

sama. Penelitian ini dilakukan secara lang-

sung dalam kegiatan pembelajaran meng-

gunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw sebagai variabel bebas, seda-

ngkan variabel terikat pada penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa. Gambar 3.1. 

menggambarkan desain penelitian yang 

digunakan:   

 

          X1 O1 

 

 

 

Gambar 3.1  Desain eksperimen One- 

                  Shot Case Study 

Keterangan:  

X1=   perlakuan dengan metode  

 pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw 

O1= nilai observasi hasil perlakuandengan  

        menerapkan model pembelajaran  

        kooperatif  tipe  jigsaw  

Sumber:  Sugiyono, 2012 

Populasi; Arikunto (2008) menyata-

kan bahwa populasi merupakan keseluruh-

an subjek penelitian.  

Populasi menurut Sugiyono (2012) 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi 

populasi bukan hanya diartikan sebagai 

orang saja, tetapi bisa juga objek dan 

benda-benda alam yang lain.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X di MAN 2 Tanjung 

Karang Bandar Lampung pada tahun 

ajaran 2013/2014, seperti tampak pada 

Tabel 1. berikut ini:  

Tabel 1. Anggota Populasi Kelas X  MAN 

2 Tanjung Karang Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2013/2014 

NO. Kelas 

Jumlah Siswa 

Jumlah Laki-

laki 
perempuan 

1 X 1 14 28 42 

2 X 2 21 22 43 

3 X 3 12 32 44 

4 X 4 15 29 44 

5 X 5 20 22 42 

6 X 6 10 10 20 

7 X 7 13 14 27 

8 X 8 14 26 41 

 Jumlah 119 183 303 

 

Sumber: Tata Usaha MAN 2 Tanjung  

             Karang  

Dari Tabel 3.1. diketahui yang menjadi 

populasi adalah siswa kelas X MAN 2 

Tanjung Karang Bandar Lampung tahun 

ajaran 2013/2014 yang terdistribusi dalam 

8 kelas (X) dengan jumlah siswa sebanyak 

303 orang siswa. Populasi dalam penelit-

ian ini yang terdiri dari 119 orang siswa 

laki-laki dan 183 orang siswa perempuan. 

Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

random. Dalam teknik random sampling 

ini, menurut Arikunto (2011) dalam 

bukunya yang berjudul prosedur 

penelitian, Teknik Random Sampling ini 

memberi hak yang sama kepada setiap 

subjek untuk memperoleh kesempatan 

untuk dipilih menjadi sampel. Oleh karena 

itu maka asumsi peneliti adalah setiap 

subjek sama dan memiliki kemampuan 

yang hampir seimbang, yaitu siswa yang 

naik ke kelas X sama-sama memiliki 

tingkat kemapuan yang sama dan sama-

sama berasal dari kelas X MAN 2 

Tanjung Karang Bandar Lampung. 

Penarikan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara menggunakan 

pengundian yang sebelumnya telah 

mengalami proses pengacakan. Hasil un-

dian yang terpilih secara acak tadi meru-

pakan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian., dalam penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah siswa kelas X5 

sebagai objek penelitian. Sampel yang 

diperoleh adalah satu kelas yang dipilih 



secara acak. Sampel penelitian ini adalah 

kelas X5 berjumlah 42 orang. 

 Pengertian sampel menurut Sudjana 

(2010) adalah sebagian contoh yang 

diambil dari populasi. Sugiyono (2012) 

menyatakan sampel adalah bagian dari ju-

mlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Karena populasi dalam peneli-

tian ini masih sangat luas, dan peneliti me-

miliki keterbatasan waktu, tenaga,maupun 

biaya, maka peneliti menggunakan sampel 

dalam penelitian ini yang diambil dari po-

pulasi.  

 

Tabel 2.  Anggota Sampel Penelitian  

                Kelas X5 

 

NO. Kelas 

Jumlah Siswa 

Jumlah Laki-

laki 
perempuan 

1 X 5 20 22 42 

Jumlah  20 22 42 

 

Sumber: MAN 2 Tanjung Karang  

 

 Dari Tabel 3.2. di atas, sampel pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X5 yang 

mendapat perlakuan dengan diajarkan 

menggunakan model pembelajaran koope-

ratif tipe jigsaw berbantuan media visual.  

Pengertian variabel menurut Arikunto 

(2008) merupakan objek penelitian atau 

apa saja yang menjadi titik perhatian 

dalam suatu penelitian. Hatch dan 

Farhady: 1981, (dalam Sugiyono, 2012) 

menyatakan bahwa variabel merupakan 

atribut seseorang, atau objek, yang 

mempunyai “variasi” antara satu orang 

dengan yang lain atau satu objek dengan 

objek lain. Variabel-variabel dalam 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

dan variabel terikat, sebagai berikut: 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran Kooperatif Ti-

pe Jigsaw. Sedangkan variabel terikat da-

lam penelitian ini adalah proses pembela-

jaran siswa pada materi pelajaran Sejarah 

yang telah ditentukan. Model pembela-

jaran ini akan diujicobakan kepada siswa 

kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang Bandar 

Lampung. Sampel dalam penelitian ini 

terdiri dari satu kelas, yaitu kelas X5. Pada 

kelas X5 akan diberikan perlakuan dengan 

diajarkan menggunakan model  

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual. 

Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenome-

na alam maupun sosial yang diamati 

(Sugiyono, 2012). Jumlah instrumen pene-

litian tergantung pada jumlah variabel 

penelitian yang ditetapkan dalam peneli-

tian. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah instrumen 

untuk mengukur pengelolaan pembelajar-

an yaitu hasil belajar siswa, yaitu tes hasil 

belajar siswa pada pembelajaran Sejarah, 

sesuai dengan materi yang telah ditentu-

kan. Tes hasil belajar siswa berupa per-

angkat tes formatif tipe pilihan ganda 

yang diberikan kepada siswa pada akhir 

materi yang telah ditentukan untuk meng-

ukur dan mengetahui hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Sejarah.  

Teknik Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan lembar 

pengumpulan data berbentuk tabel yang 

diperoleh dari data hasil belajar siswa 

berupa soal tes kemampuan hasil belajar 

sejarah siswa yang berbentuk soal pilhan 

ganda pada aspek kognitif. 

Teknik Observasi merupakan suatu 

proses kompleks, yaitu suatu proses pe-

ngamatan dan ingatan. Untuk mendapat-

kan data yang relevan dalam penelitian 

ini, maka penulis menggunakan teknik ob-

servasi langsung. Teknik observasi lang-

sung adalah sebuah teknik penelitian yang 

dilakukan dengan mengadakan pengama-

tan langsung kepada objek-objek dalam 

penelitian. Observasi ini dilakukan selama 

penulis melakukan penelitian MAN 2 

Tanjung Karang Bandar Lampung.  

Teknik Dokumentasi adalah suatu 

teknik untuk mendapatkan data dengan 

cara mencatat data yang sudah ada. Doku-

mentasi dilakukan dengan cara peng-

ambilan data yang sudah ada, seperti: data 

siswa kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang 

Bandar Lampung. 

Teknik Kepustakaan, Teknik ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data 

yang berhubungan dengan penulisan 

dalam penelitian ini, seperti: teori yang 

mendukung, konsep-konsep dalam 



penelitian, serta data-data yang diambil 

dari berbagai referensi.  

Langkah-langkah Penelitian; Langkah-

langkah pada penelitian ini sebagai beri-

kut(1) Observasi awal untuk melihat 

kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan 

cara guru mengajar. (2) Menentukan po-

pulasi dan sampel. (3) Menyusun dan 

menetapkan materi pelajaran yang akan 

digunakan dalam penelitian, (4) Menyu-

sun silabus dan rencana pelaksanaan pem-

belajaran (RPP). (5) Membuat instrumen 

tes penelitian. (6) Melakukan validasi 

instrumen.(7) Menguji cobakan 

instrumen, (8) Menentukan kelompok 

berdasarkan hasil pengamatan kelas, (9) 

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

di kelas, (10) Menganalisis data, (11) 

Membuat kesimpulan. 

Indikator keberhasilan penelitian ini 

adalah adanya kegiatan pembelajaran 

siswa menjadi lebih baik yang ditunjukan 

dari hasil penguasaan materi, aktivitas, 

sikap siswa saat proses belajar berlang-

sung. Jika kegiatan pembelajaran siswa 

mendapatkan kategori “baik” pada proses 

pembelajaran maka dapat dikatakan model 

pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw 

dapat diterapkan pada mata pelajaran 

Sejarah. Dengan baiknya kegiatan pembe-

lajaran siswa di kelas diharapkan proses 

pembelajaran Sejarah berikutnya dapat 

baik dengan diterapkannya kooperatif tipe 

jigsaw. Kriteria keberhasilan siswa dapat 

mengikuti Tabel 3.3. berikut: 

Tabel 3. Kriteria hasil belajar siswa   

  dengan menerapkan model  

       pembelajaran koperatif tipe  

       jigsaw 

Nilai Siswa Kualifikasi Nilai 

80 – 100 Baik Sekali 

66 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

40 – 55 Kurang 

30 – 39 Gagal 

Sumber:  Arikunto, 2008: 249 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Data Hasil Kemampuan Akhir (Nilai 

Posstest Siswa) 

Data dari hasil belajar kognitif sejarah 

siswa dari jawaban yang benar pada setiap 

jenjangnya yang disampaikan atau dijar-

kan dengan menggunakan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw berbantuan Media 

Visual sebagai berikut :  

Tabel 4. Hasil belajar sejarah siswa 

kelas X5 yang diajar dengan menggunakan 

Media Visual  berdasarkan jenjang 

Kognitif pada posttest pertama. 

Nama Siswa 
Jenjang Kognitif Jumlah 

Soal yang 

Benar 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Putri Marintika 1 2 1 1 1 0    6 

Raudah Rosalia 2 1 0 2 1 1 7 

Mustafa kamal 2 0 1 1 1 1 6 

Sangkum Talla Kasim 0 1 1 2 1 0 5 

Robby Kurnia - - - - - - - 

Suci  Nadia Kusuma 2 1 0 2 2 1 8 

Siska Ibramsyah 2 0 1 0 2 1 6 

Yuningsih 1 1 0 2 1 1 6 

Edwar wahyudi 2 1 0 2 2 1 8 

Yuliana Sesa Reoza 2 1 0 2 2 1 8 

Siti Nurlatifah 1 1 1 1 1 1 6 

Ricki Ibramsyah 1 2 0 2 1 1 7 

Ichwan Alfarizdi - - - - - - - 

Elvan Adi Pratama 1 1 0 1 2 1 6 

Misfastul Fariha 2 0 1 0 2 1 6 

Andhika Wahyu Pradana 1 1 1 0 0 1 4 

SM. Nur Azizah 2 2 0 2 2 0 8 

Faizal Ifandi  2 1 1 1 2 1 8 

Abdul Latief 2 0 0 2 1 1 6 

Vina Apriyani 2 1 1 1 0 1 6 

Lutfi Alifah 2 0 0 1 2 1 6 

Sofyan - - - - - - - 

M. Syarief Hidayat  1 0 1 0 2 0 4 

Ayu Sarah 2 0 1 1 1 1 6 

Riska Indriyani  2 1 0 2 1 1 7 

Mahfiro 0 0 1 2 2 0 5 

Risky Imam santoso 2 2 1 1 1 1 8 

Sufyan.S. 1 1 0 1 2 0 5 

M. Ibram Tristiantoni  2 1 1 1 1 2 8 

M. alfarisi  2 1 0 2 2 1 8 

Maulana 1 1 1 1 0 1 5 

Daiyah Kencana 1 1 1 1 1 1 6 

Aris Setiawan 1 2 1 0 0 0 4 

Syntia Nurmalita 2 1 1 1 1 0 6 

Siti Rohmawati 2 1 1 1 1 0 6 

Mukhlis Alif 1 0 1 2 0 0 4 

Siti Mariam Ulfa - - - - - - - 

Saskia Yus Rahma 1 2 0 1 2 1 7 

Nurul Azizah 2 2 0 1 2 2 8 

Faizal Ifandi Kumara  2 1 1 1 1 1 7 

Anggi Dwi Syaputri 2 1 1 1 1 0 6 

Irfan hardiansyah 2 1 1 1 1 2 8 

Sumber:  Olah data peneliti 

Dari Tabel 4. tersebut merupakan 

hasil dari Posttest pertama sejarah siswa 

kelas X5 di MAN Tanjung Karang dengan 

menggunakan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw Berbantuan Media Visual  



dari jumlah siswa sebanyak 42 siswa yang 

mengikuti Posttest  38 siswa. Jumlah soal 

Posttest pertama adalah 10 soal dengan 

pendistribusian soal pengetahuan C1 2 

soal, pemahaman C2 2 soal, penerapan C3 

1 Soal, analisis C4 2 soal, sintesis C5 2 

Soal dan Evaluasi C6 1 soal, dapat dilihat 

dari Tabel 5 merupakan jumlah soal jawa-

ban yang benar dari siswa pada tiap 

jenjang kognitifnya. Setelah diketahui 

jumlah soal yang berhasil siswa jawab 

pada setiap jenjang maka dikalikan deng-

an skor perjenjang sesuai dengan pendapat 

Bloom semakin tinggi jenjang kognitif 

maka skor yang diperoleh siswa akan 

semakin besar. Kemudian dimasukkan 

pada kotegori mana nilai akhir siswa 

tersebut, maka dilakukan rekapitulasi hasil 

belajar kognitif siswa sebagai berikut: 

Tabel 5. Rekapitulasi hasil Posttetst 

per tama siswa Kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajar dengan menggunakan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

berbantuan Media Visual berdasarkan 

jenjang kognitif 

No 
Jenjang Kognitif Jumlah 

Skor 
Keterangan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 7 16 10 11 12 0 56 Kurang Cukup 

2 14 8 0 22 12 14 70 Baik 

3 14 0 10 11 12 14 61 Cukup 

4 0 8 10 22 12 0 52 Kurang Cukup 

5 - - - - - - - - 

6 14 8 0 22 24 14 82 Memuaskan 

7 14 0 10 0 24 14 62 Cukup 

8 7 8 0 22 12 14 63 Cukup 

9 14 8 0 22 24 14 82 Memuaskan 

10 14 8 0 22 24 14 82 Memuaskan 

11 7 8 10 11 12 14 62 Cukup 

12 7 16 0 22 12 14 71 Baik 

13 - - - - - - - - 

14 7 8 0 11 24 14 64 Cukup 

15 14 0 10 0 24 14 62 Cukup 

16 7 8 10 0 0 14 39 Kurang Cukup 

17 14 16 0 22 24 0 76 Baik 

18 14 8 10 11 24 14 81 Memuaskan 

19 14 0 0 22 12 14 62 Kurang Cukup 

20 14 8 10 11 0 14 57 Kurang Cukup 

21 14 0 0 11 24 14 63 Cukup 

22 - - - - - - - - 

23 7 0 10 0 24 0 41 Kurang Cukup 

24 14 0 10 11 12 14 61 Cukup 

25 14 8 0 22 12 14 70 Baik 

26 0 0 10 22 24 0 56 Kurang Cukup 

27 14 16 10 11 12 14 77 Baik 

28 7 8 0 11 24 0 50 Kurang Cukup 

29 14 8 10 11 24 14 81 Memuaskan 

30 14 8 0 22 24 14 82 Memuaskan 

31 7 8 10 11 0 14 50 Kurang Cukup 

32 7 8 10 11 12 14 62 Cukup 

33 7 16 10 0 0 0 33 Kurang Cukup 

34 14 16 0 11 24 14 79 Baik 

35 14 8 10 11 12 0 55 Kurang Cukup 

36 7 0 10 22 0 0 39 Kurang Cukup 

No 
Jenjang Kognitif Jumlah 

Skor 
Keterangan 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

37 - - - - - - - - 

38 7 16 0 11 24 14 72 Baik 

39 14 16 0 11 24 14 79 Baik 

40 14 8 10 11 12 14 69 Cukup 

41 7 8 10 11 12 14 62 Cukup 

42 14 16 0 11 24 14 79 Baik 

Sumber:  Olah data peneliti 

Dari data tersebut di atas dapat dilihat 

hasil Posttest pertama dalam menjawab 

soal pada jenjang kognitif dimulai dari Pe-

ngetahuan (C1), Pemahaman (C2), Pene-

rapan (C3), Analiosis (C4), Sintesis (C5), 

dan Evaluasi (C6) skor siswa dikalikan 

sesuai dengan ketentuan skor yang telah 

ditentukan peneliti mengacu pada pen-

dapat Bloom (Sudjana 2010) yang mema-

parkan bahwa dalam pemberian skor ma-

sing-masing jenjang Kognitif disesuaikan 

dengan tingkat kesulitan soal, pada pene-

litian ini C1 skor 7, C2  skor 8, C3 skor 

10, C4 skor 11, C5 skor 12 dan C6 skor 

14. Hasil belajar siswa terdapat 4 kategori 

yaitu memuaskan, baik, cukup dan kura-

ng. Memuaskan lihat pada tabel 4.5. se-

banyak 6 siswa masuk kategori memuas-

kan (80- 100), 8 siswa kategori baik (70-

79), 10 siswa termasuk dalam kategori 

cukup (60-69), dan 12 siswa termasuk 

dalam kategori kurang cukup ( 0-59). 

Tabel 6.  Rekapitulasi % hasil posttest 

pertama siswa Kelas X5 yang 

diajarkan dengan pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw 

berbantuan Media Visual 

No KATAGORI 
JUMLAH 

SISWA 

PERSENTASE 

% 

1. 80 – 100 

(Memuaskan) 

6 33,34% 

2. 70 – 79 (Baik) 9 23,68% 

3. 60 – 69 (Cukup) 11 28,94% 

4. 0 – 59 (Kurang 

Cukup) 

12 16,67% 

Jumlah Persentase 100% 

Sumber : Olah data peneliti. 

Dari hasil data peneliti pada posttest 

kedua dari jumlah jawaban yang benar 

pada tiap-tiap jenjang yang diajarkan 

dengan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berbantuan media visual  sebagai 

berikut:  

Tabel 7.   Hasil belajar sejarah siswa 

kelas X5 yang diajarkan dengan 



Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan Media Visual berdasarkan 

jenjang kognitif yang Posttest kedua. 

Nama Siswa 

Jenjang Kognitif Jumlah 

Soal 
yang 

benar 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Putri Marintika 1 2 1 2 1 1 8 

Raudah Rosalia 2 2 1 2 1 0 8 

Mustafa kamal 1 2 1 1 1 1 7 

Sangkum Talla Kasim 1 1 1 2 1 1 7 

Robby Kurnia - - - - - - - 

Suci  Nadia Kusuma 2 2 1 1 2 1 9 

Siska Ibramsyah 1 0 1 2 1 1 6 

Yuningsih 2 1 0 0 2 0 5 

Edwar wahyudi 2 2 1 2 0 1 8 

Yuliana Sesa Reoza 2 1 1 2 2 0 8 

Siti Nurlatifah 1 2 1 2 2 0 8 

Ricki Ibramsyah 2 1 1 2 1 0 7 

Ichwan Alfarizdi 1 1 1 1 1 1 6 

Elvan Adi Pratama 0 1 0 2 1 1 5 

Misfastul Fariha 2 2 1 0 2 1 8 

Andhika Wahyu 
Pradana 

2 1 1 0 2 1 7 

SM. Nur Azizah 2 2 1 2 0 1 8 

Faizal Ifandi 2 2 0 1 2 1 8 

Abdul Latief 1 1 1 0 2 1 6 

Vina Apriyani 2 2 0 2 1 1 8 

Lutfi Alifah 2 2 0 1 1 0 6 

Sofyan 1 2 1 2 1 1 8 

M. Syarief Hidayat 1 0 1 2 1 1 6 

Ayu Sarah 2 1 1 2 1 0 7 

Riska Indriyani - - - - - - - 

Mahfiro 1 0 1 2 1 0 5 

Risky Imam santoso 2 2 1 2 1 0 8 

Sufyan.S. 0 0 1 2 1 1 5 

M. Ibram Tristiantoni 2 2 0 1 2 0 7 

M. alfarisi 2 1 0 2 2 1 8 

Maulana 0 2 1 0 2 1 6 

Daiyah Kencana 1 2 1 1 2 1 8 

Aris Setiawan - - - - - - - 

Syntia Nurmalita 2 1 1 1 0 0 5 

Siti Rohmawati 1 2 1 0 2 0 6 

Mukhlis Alif 1 2 1 1 0 0 5 

Siti Mariam Ulfa 1 1 1 2 2 1 8 

Saskia Yus Rahma 2 0 1 2 2 1 8 

Nurul Azizah 2 2 1 1 2 0 8 

Faizal Ifandi Kumara 1 1 0 2 2 0 6 

Anggi Dwi Syaputri 1 2 1 0 2 0 6 

Irfan hardiansyah 1 1 1 2 2 1 8 

Sumber : Data hasil penelitian 

Tabel 7. merupakan hasil posttest 

kedua sejarah siswa kelas X5 pada MAN 2 

Bandar Lampung, dengan menggunakan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw ber-

bantuan Media Visual dari jumlah siswa 

42 orang yang mengikuti posttest  39 

orang. Jumlah soal Posttest kedua adalah 

10 soal dengan pendistribusian soal pen-

getahuan C1 2 soal, pemahaman C2 2 

soal, penerapan C3 1 soal, analisis C4 2 

soal, sintesis C5 2 soal dan C6 evaluasi 1 

soal. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 

8 merupakan jumlah soal yang jawaban 

benar dari siswa pada tiap jenjang kog-

nitifnya. Setelah diketahui jumlah soal 

yang berhasil siswa jawab tiap jenjangnya 

maka dikalikan dengan skor perjenjang 

sesuai dengan pendapat Bloom semakin 

tinggi jenjang kognitif maka skor yang 

diperoleh siswa akan semakin besar. 

Kemudian dimasukkan pada kategori 

mana nilai akhir siswa tersebut, maka 

dilakukan rekapitulasi hasil belajar 

kognitif siswa sebagai berikut :  

Tabel 8.  Rekapitulasi hasil posttest kedua 

siswa Kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajarkan melalui 

pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw berbatuan media visual 

berdasarkan jenjang kognitif. 

No 
Jenjang Kognitif Jmlh 

Sor 
Ket. 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 7 16 10 22 12 14 81 Memuaskan 

2 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

3 7 16 10 1

1 

12 14 70 Baik 

4 7 8 10 22 12 14 73 Baik 

5 - - - - - - - - 

6 4 16 0 11 24 14 89 Memuaskan 

7 7 0 10 22 12 14 65 Cukup 

8 14 8 0 0 24 0 46 K. Cukup 

9 14 16 10 22 0 14 76 Baik 

10 14 8 10 22 24 0 78 Baik 

11 7 16 10 22 24 0 79 Baik 

12 14 8 10 22 12 0 66 Cukup 

13 7 8 10 11 12 14 62 Cukup 

14 0 8 0 22 12 14 46 K. Cukup 

15 14 16 10 0 24 14 78 Baik 

16 14 8 10 0 24 14 70 Baik 

17 14 16 10 22 0 14 76 Baik 

18 14 16 0 11 24 14 79 Bai 

19 7 8 10 0 24 14 63 Ckup 

20 14 16 0 22 12 14 78 Baik 

21 14 16 0 11 12 0 53 Kurang 

22 7 16 10 22 12 14 81 Mmuaskan 

23 7 0 10 22 12 14 65 Cukup 

24 14 8 10 22 12 0 66 Cukup 

25 - - - - - - - - 

26 7 0 10 22 12 0 51 K.Cukup 

27 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

28 0 0 10 22 12 14 58 K. Cukup 

29 14 16 0 11 24 0 65 Cukup 

30 14 8 0 22 24 14 82 Mmuaskan 

31 0 16 10 0 24 14 64 Cukup 

32 7 16 10 11 24 14 82 Mmuaskan 

33 - - - - - - - - 

34 14 8 10 11 0 0 43 K. Cukup 

35 7 16 10 0 24 0 57 K. Cukup 

36 7 16 10 11 0 0 44 K. Cukup 

37 7 8 10 22 24 14 85 Mmuaskan 

38 14 0 10 22 24 14 84 Mmuaskan 

39 14 16 10 11 24 0 75 Baik 

40 7 8 0 22 24 0 61 Cukup 

41 0 16 10 0 24 14 64 Cukup 

42 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

Sumber : Olah data peneliti 

Dari hasil data yang didapat diatas, 

maka dapat dilihat hasil belajar siswa 

dalam menjawab soal pada jenjang 



dimulai dari pengetahuan C1, pemahaman 

C2, penerapan C3, analisis C4, Sintesi C5 

dan evaluasi C6, kemudian skor siswa 

dikalikan sesuai dengan ketentuan skor 

yang telah ditentukan peneliti mengacu 

pada pendapat Bloom (Sujana 2006) yang 

memaparkan bahwa dalam pemberian 

skor masing-masing jenjang kognitif 

disesuaikan dengan tingkat kesulitan soal, 

terdapat pada penelitian ini C1 skor 7, C2 

skor 8, C3 skor 10, C4 skor 11, C5 skor 

12 dan C6 skor 14. 

Hasil belajar siswa terdapat 4 kategori 

yaitu: memuaskan, baik. Cukup dan kura-

ng memuaskan, hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 9. sebanyak 7 siswa masuk pada 

kategori memuaskan (80-100), sedangkan 

13 siswa masuk pada kategori baik (70-

79), siswa yang masuk pada kategori 

cukup (60-69) dan sisanya sebanyak 8 

siswa masuk pada kategori cukup  (0-59).  

Tabel 9. Rekapitulasi % hasil posttest 

kedua siswa Kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajarkan melalui 

pembelajaran tipe jigsaw berbantuan 

Media Visual. 

No KATEGORI 
Jumlah 

Siswa 
(Persentase) 

1 
80-100 

(Memuaskan) 
7 18.91 % 

2 70-79  (Baik)  14 35,89 % 

3 60-69 ( Cukup)  9 24,33 % 

4 
0  -59 ( Kurang 

Cukup)  
8 21,63 % 

Jumlah Persentase 100 % 

Sumber: Olah data peneliti. 

Dari hasil pengolahan data posttest 

ketiga, dari jumlah jawaban yang benar 

pada setiap jenjang yang diajarkan dengan  

pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual sebagai berikut:  

Tabel 10.    Hasil belajar sejarah siswa 

kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajar dengan 

pembelajaran kooperatif 

berbantuan media visual 

jenjang kognitif pada posttest 

ketiga  

Nama Siswa 

Jenjang 
Kognitif 

Jumlah 

Soal 

Yang 
Benar 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

Putri Marintika 2 1 1 2 1 0 7 

Raudah Rosalia 2 2 0 2 2 1 9 

Mustafa kamal 2 2 1 2 1 0 8 

Nama Siswa 

Jenjang 

Kognitif 

Jumlah 
Soal 

Yang 

Benar 
C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

Sangkum Talla Kasim 2 2 1 1 2 1 9 

Robby Kurnia - - - - - - - 

Suci  Nadia Kusuma 1 1 1 2 2 1 8 

Siska Ibramsyah 2 2 0 2 1 1 8 

Yuningsih - - - - - - - 

Edwar wahyudi 2 2 0 2 2 1 9 

Yuliana Sesa Reoza 1 2 1 2 2 1 9 

Siti Nurlatifah 2 1 1 1 1 1 7 

Ricki Ibramsyah 2 1 0 2 2 1 8 

Ichwan Alfarizdi - - - - - - - 

Elvan Adi Pratama 0 2 0 2 1 1 6 

Misfastul Fariha 2 2 1 2 1 1 9 

Andhika Wahyu 

Pradana 

2 2 1 2 1 1 9 

SM. Nur Azizah 2 2 1 1 2 0 8 

Faizal Ifandi  2 2 0 2 1 1 8 

Abdul Latief 1 1 1 2 1 1 9 

Vina Apriyani 2 2 1 2 2 1 9 

Lutfi Alifah 1 2 1 1 1 1 7 

Sofyan 2 1 1 2 2 1 9 

M. Syarief Hidayat  2 1 1 2 0 0 6 

Ayu Sarah 1 2 1 1 2 1 8 

Riska Indriyani  1 2 1 1 2 1 8 

Mahfiro 1 1 1 1 2 1 7 

Risky Imam santoso 1 1 0 2 2 1 7 

Sufyan.S. 2 0 0 2 1 1 6 

M. Ibram Tristiantoni  1 2 1 2 2 1 9 

M. alfarisi  2 1 1 2 2 0 8 

Maulana 2 2 0 2 2 1 9 

Daiyah Kencana 2 1 0 2 2 1 8 

Aris Setiawan 1 2 1 1 0 0 5 

Syntia Nurmalita 2 2 1 2 1 0 8 

Siti Rohmawati 2 1 1 2 1 1 8 

Mukhlis Alif 1 2 1 1 1 1 7 

Siti Mariam Ulfa 1 1 1 1 2 1 7 

Saskia Yus Rahma 2 2 1 2 2 0 9 

Nurul Azizah - - - - - - - 

Faizal Ifandi Kumara  2 1 1 1 2 1 8 

Anggi Dwi Syaputri 2 0 2 1 1 1 7 

Irfan hardiansyah 2 2 1 1 2 1 9 

Sumber: Olah data peneliti. 

Tabel 10. adalah tabel hasil posttest 

ketiga sejarah siswa kelas X5 MAN 2 

Tanjung Karang, dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual dari jumlah 42 

orang siswa yang mengikuti posttstes 38 

orang siswa. Jumlah soal posttest ketiga 

adalah 10 soal dengan pendistribusian soal 

sebagai berikut: Soal C1 pengetahuan 2 

soal, C2 pemahaman 2 soal, C3 penerapan 

1 soal, C4 analisis 2 soal, C5 sintesis 1 

soal dan C6 evaluasi 1 soal. Dapat dilihat 

dari Tabel 11 yang merupakan jumlah soal 

yang jawaban benar dari siswa setiap 

jenjang kognitifnya. Setelah diketahui 

jumlah soal yang berhasil siswa jawab  

jenjangnya maka dikalikan dengan skor 

perjenjang sesuai dengan pendapat Bloom 

semakin tinggi jenjang kognitif maka skor 

yang diperoleh siswa akan semakin besar. 



Kemudian dimasukkan pada kategori 

mana nilai akhir siswa tersebut, maka di-

lakukan rekapitulasi hasil belajar kognitif 

siswa sebagai berikut :  

Tabel 11. Rekapitulasi hasil posstes ketiga 

siswa Kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajar dengan 

pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw Berbantuan media 

visual. 

No 
Jenjang Kognitif 

Jml 

Skor 

Jumlah Soal 

Yang Benar 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 14 8 10 22 12 0 66 Cukup 

2 14 16 0 22 4 14 90 Memuaskan 

3 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

4 14 16 10 11 24 14 89 Memuaskan 

5 - - - - - - - - 

6 7 8 10 22 24 0 71 Baik 

7 14 16 0 22 12 14 78 Baik 

8 - - - - - - - - 

9 14 16 0 22 24 14 90 Memuaskan 

10 7 16 10 22 24 14 93 Memuaskan 

11 14 8 10 11 12 14 69 Cukup 

12 0 8 0 22 24 14 68 Cukup 

13 - - - - - - - - 

14 0 16 0 22 12 14 64 Cukup 

15 14 16 10 22 12 14 88 Memuaskan 

16 14 16 10 22 12 14 88 Memuaskan 

17 14 16 10 11 24 0 75 Baik 

18 14 16 0 22 12 14 77 Baik 

19 7 8 10 22 12 14 72 Baik 

20 14 16 10 11 12 14 76 Baik 

21 7 16 10 11 12 14 70 Baik 

22 14 8 10 22 24 14 92 Memuaskan 

23 14 8 10 22 0 0 54 Kurang 

Cukup 

24 7 8 10 11 24 14 74 Baik 

25 7 16 10 11 12 14 70 Baik 

26 7 8 10 11 24 14 74 Baik 

27 7 8 0 22 24 14 75 Baik 

28 14 0 0 22 12 14 62 Cukup 

29 7 16 10 22 24 14 93 Memuaskan 

30 14 8 10 22 24 0 78 Baik 

31 14 16 0 22 24 14 90 Memuaskan 

32 14 8 0 11 24 14 71 Baik 

33 7 16 10 11 0 0 44 Kurang 
Cukup 

34 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

35 7 8 10 22 12 14 73 Baik 

36 7 16 10 11 12 14 70 Baik 

37 7 8 10 11 24 14 74 Baik 

38 14 16 10 22 12 0 74 Baik 

39 - - - - - - - - 

40 14 8 0 11 24 14 71 Baik 

41 14 0 0 22 12 14 62 Cukup 

42 7 8 10 22 12 14 73 Baik 

Sumber : Data hasil penelitian 

Dari data yang tertera di atas dapat 

dilihat hasil belajar siswa dalam 

menjawab sola pada jenjang kognitif 

dimulai dari pengetahuan C1, pemahaman 

C2, penerapan C3, analisis C4, Sintesis 

C5 dan evaluasi C6. Skor siswa dikalikan 

sesuai dengan ketentuan skor yang  telah  

ditentukan  peneliti   mengacu   pada   

pendapat Bloom (Sudjana 2010)  yang 

memaparkan bahwa dalam pemberian 

skor masing- masing  jenjang kognitif  

disesuaikan dengan tingkat kesulitan soal, 

pada penelitain ini C1 skor 7, C2 skor 8, 

C3 skor 10, C4 skor 11, C5 skor 12 dan 

C6 skor 14. 

Hasil belajar siswa terdapat 4 kategori 

yaitu memuaskan, baik, cukup dan kurang 

memuaskan. Sebanyak 9 siswa masuk 

kategori memuaskan (80-100), 20 siswa 

kategori baik (70-79), 5 Siswa kategori 

cukup (60 -69) dan 2 siswa kategori 

kurang cukup (0 -59 ).  

Tabel 12. Rekapitulasi % hasil posttest 

ketiga siswa Kelas X5 MAN 2 

Tanjung Karang yang 

diajarkan melalui 

pembelajaran tipe jigsaw 

berbantuan Media Visual.               

No KATEGORI 
Jumla

h 

Siswa 

(Persentase) 

1 80-100 (Memuaskan) 9 25 % 

2 70-79  (Baik)  21 58,33 % 

3 60-69 (Cukup)  6 16,66 % 

4  0  -59 (Kurang Cukup)  2 5,55 % 

Jumlah Presentase 100 %  

Sumber : Olah data peneliti. 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini yang akan dilihat 

adalah hasil belajar kognitif siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran sejarah 

Kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang dengan 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

berbantuan media visual. Dapat diketahui 

bahwa tabel 16. merupakan jumlah soal 

yang dapat dijawab dengan benar oleh 

siswa pada posttest pertama. merupakan 

jumlah soal yang dapat dijawab dengan 

benar oleh siswa pada posttest kedua, 

sedangkan tabel 19. merupakan jumlah 

soal yang dapat dijawab benar oleh siswa 

pada posstest ketiga. Jumlah soal setiap 

possttest adalah 10 soal dengan 

pendistribusian 2 soal C1 tiap posstest-

nya, 2 soal C2 tiap posttest-nya, 1 soal C3 

tiap posttest-nya, 2 soal C4 tiap posttest-



nya, 2 soal C5 tiap posttest-nya dan 1 soal 

C6 tiap posstest-nya.  

Setelah diketahui jumlah soal yang 

berhasil dijawab oleh siswa pada setiap 

jenjang kemudian dikalikan  dengan skor 

per jenjang yang sesuai dengan pendapat 

Bloom yang menyatakan semakin tinggi 

jenjang kognitif, maka skor yang 

diperoleh siswa akan semakin  besar, 

sedangkan salah bernilai 0, dalam 

penilitian ini maka skor untuk C1 adalah 

7, skor soal C2 adalah 8, skor soal untuk 

C3 adalah 10, skor untuk C4 adalah 11, 

skor untuk C5 adalah 12 dan skor untuk 

C6 adalah 14,  

Setelah mengetahui hasil belajar 

siswa masing-masing maka perlu 

diklasifikasikan pencapaian hasil belajar 

kognitif secara persentase (%) , yang 

terdistribusi ke dalam 4 kategori 80 – 100  

(memuaskan), 70-79  (baik), dan 60-69 

(cukup) serta 0-59 (Kurang cukup) 

sebagai berikut : 

Tabel 13.  Rekapitulasi persentase 

(%) hasil posstest pertama, kedua dan 

ketiga Siswa Kelas X5 MAN 2 Tanjung 

Karang yang diajarkan melalui 

pembelajaran tipe jigsaw berbantuan 

Media Visual. 
Kategori Pretest 1 Pretest 2 Pretest 3 

80-100 

(Memuaskan) 

6 16,67 

% 

7 18,91 

% 

9 25 % 

70-79                  

(Baik) 

9 23,68 

% 

14 35,89 

% 

21 55,26 % 

60-69               

(Cukup) 

11 28,94 

% 

9 24,33 

% 

6 15,78 % 

0-59                

(Kurang-
Cukup) 

12 33,34 

% 

8 21,63 

% 

2 5,56% 

Sumber : Olah data peneliti  

Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa hasil belajar pada posttest pertama 

ada sebanyak 6 siswa dengan  persentase 

33,34% pada kategori nilai 80-100 

(memuaskan), 9 siswa dengan persentase 

23,68% pada kategori nilai 70-79 (baik), 

disusul 11 siswa dengan persentase 

28,94% pada kategori 60-69 (cukup) dan 

yang terakhir 12 siswa dengan persentase 

16,67% pada kategori 0-59 (kurang 

cukup). Data rekapitulasi posttest pertama 

pada tabel 5.1 diperoleh dari jumlah dari 

tiap kategori pada posttest pertama dibagi 

jumlah siswa yang mengikuti posttest 

pertama kemudian dikalikan 100% maka 

akan terlihat hasil akhir dari nilai siswa 

setelah itu diklasifikasikan masuk pada 

kategori yang mana. Diketahui bahwa 

pada kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang 

menunjukkan hasil belajar kognitif 

posttest pertama yaitu 6 siswa dibagi 

jumlah siswa 38 dikalikan 100% hasilnya 

15,78% masuk pada kategori nilai (80-

100) (memuaskan), berikutnya 9 siswa 

dibagi 38 siswa dikalikan 100% hasilnya 

23,68% masuk pada kategori 70-79 (baik), 

disusul 11 siswa dibagi 38 siswa dikalikan 

100% hasilnya 28,94% masuk pada 

kategori 60-69 (cukup), dan yang terakhir 

12 siswa dibagi 38 siswa dikalikan 100% 

hasil nya 31,57% masuk pada kategori 0-

59 (kurang cukup).  

Dari data ini terlihat bahwa hasil 

belajar kognitif siswa pada posttest 

pertama yang diajar mengunakan 

pembelajaran koopratif tipe jigsaw 

berbantuan media visual  memiliki hasil 

yang kurang cukup, karena jika dilihat 

pada tabel 5.1, kategori dengan persentase 

tertinggi adalah kategori nilai 0-59 

(kurang cukup), dari jumlah keseluruhan 

38 siswa yang mengikuti posttest pertama, 

paling banyak hasil belajarnya masuk 

pada kategori ini, yaitu sebanyak 12 siswa 

dengan persentase 31,57%.  

Untuk  hasil belajar pada posttest 

kedua ada sebanyak 7 siswa dengan 

persentase 17,94% pada kategori nilai 80-

100 (memuaskan), 14 siswa dengan 

persentase 35,89% pada kategori nilai 70-

79 (baik), disusul 9 siswa dengan 

persentase 23,68% pada kategori 60-69 

(cukup), dan yang terakhir 8 siswa dengan 

persentase 20,51%  pada katagori 0-59 

(kurang cukup).  Data rekapitulasi posttest 

kedua pada tabel 5.1 diperoleh dari jumlah 

dari tiap pada posttest kedua dibagi 

jumlah siswa yang mengikuti posttest 

kedua kemudian dikalikan 100% maka 

akan terlihat hasil akhir dari nilai siswa 

setelah itu diklasifikasikan masuk pada 

kategori yang  mana. Diketahui bahwa 

pada kelas X5 MAN 2 Tanjung Karang  

menunjukkan hasil belajar kognitif 



posttest kedua yaitu 7 siswa dibagi jumlah 

siswa 39 dikalikan 100% hasil 17,94% 

masuk kategori nilai (80-100) 

(memuaskan), berikutnya 14 siswa dibagi 

39 siswa dikalikan 100% hasilnya 35,89% 

masuk pada kategori 70-79 (baik), disusul 

9 siswa dibagi 39 dikalikan 100% hasilnya 

23,68% masuk pada kategori 60-69 

(cukup), dan yang terakhir 8 siswa dibagi 

39 siswa dikalikan 100% hasilnya 20,51% 

masuk pada kategori 0-59 (kurang cukup). 

Dari data yang terlihat bahwa hasil data 

kognitif siswa pada posttest kedua yang 

diajar mengunakan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 

visual  memiliki hasil yang baik, karena 

jika dilihat pada Tabel 13, kategori 

dengan persentase tertingi adalah kategori 

nilai 70-79 (baik), dari jumlah kese-

luruhan 39 siswa yang mengikuti posttest 

kedua, paling banyak hasil belajarnya 

masuk pada kategori ini, yaitu sebanyak 

14 siswa dengan persentase 35,89%.  

Hasil belajar pada posttest ketiga ada 

sebanyak 9 siswa dengan persentase 25% 

pada kategori nilai 80-100 (memuaskan), 

21 siswa dengan persentase 55,26% pada 

kategori nilai 70-79 (baik), disusul 6 siswa 

dengan persentase 15,78% pada kategori 

60-69 (cukup), dan yang terakhir 2 siswa 

dengan persentase 5,56% pada kategori 0-

59 (kurang cukup).data rekapitulasi 

posttest ketiga pada tabel 5.1 diperoleh 

dari jumlah dari tiap kategori pada posttest 

ketiga dibagi jumlah siswa yang 

mengikuti posttest ketiga kemudian 

dikalikan 100% maka akan terlihat hasil 

akhir dari nilai siswa setelah itu 

diklasifikasikan masuk pada kategori yang 

mana. 

Diketahui bahwa pada kelas X5 MAN 

2 Tanjung Karang menunjukkan hasil 

kognitif posttest ketiga yaitu 9 siswa 

dibagi jumlah siswa 36 dikalikan 100% 

hasil 25% masuk pada kategori nilai (80-

100) (memuaskan), berikutnya 21 siswa 

dibagi 36 siswa dikalikan 100% hasilnya 

58,33% masuk pada kategori 70-79 (baik), 

disusul 6 siswa dibagi 36 siswa dikalikan 

100% hasilnya 16,66% masuk pada 

kategori 60-69 (cukup), dan yang terakhir 

2 siswa dibagi 36 siswa dikalikan 100% 

hasilnya 5,56% masuk pada kategori 0-59 

(kurang cukup). Dari data ini terlihat 

bahwa hasil belajar kognitif siswa pada 

posttest ketiga yang diajar mengunakan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual  memiliki hasil 

yang baik, karena dilihat pada tabel 5.1, 

kategori dengan persentase tertinggi 

adalah kategori nilai 70-79 (baik), dari 

jumalah keseluruhan 36 siswa yang 

mengikuti posttest ketiga, paling baik 

hasil belajarnya masuk pada kategori ini, 

yaitu sebanyak 21 siswa dengan 

persentase 58,33% berdasarkan tiga kali 

posttest yang dilakukan dikelas X5   

menunjukan dalam pembelaran kooperatif 

tipe jigsaw berbantuan media visual 

memiliki hasil belajar kognitif yang baik. 

Hal ini dapat dilihat dari data posttest 

ketiga, kategori yang memiliki persentase 

tertinggi adalah kategori nilai 70-79 (baik) 

dari jumlah keseluruhan 36 siswa yang 

mengikuti posttest ketiga, paling banyak 

hasil belajarnya masuk pada kategori ini, 

yaitu sebanyak 21 siswa dengan 

persentase 58,33%. 

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual dalam 

pembelajaran sejarah kelas X5 MAN 2 

Tanjung Karang Bandar Lampung, maka 

diperoleh kesimpulan bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

berbantuan media visual dalam 

pembelajaran sejarah di kelas X5 MAN 2 

Tanjung Karang memiliki hasil belajar 

kognitif yang baik. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil posttest yang terakhir, kategori 

yang memiliki persentase (%) tertinggi 

dalam posttest ketiga adalah kategori nilai 

70-79 (baik), dari jumlah keseluruhan 38 

siswa yang mengikuti posttest ketiga, 

paling banyak hasil belajarnya masuk 

pada kategori, yaitu sebanyak  21 siswa 

dengan persentase (%) 55,26 % dan hasil 

rata-rata posstest  68,00 . Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil uji hipotesis 

dengan  menggunakan rumus Uji t-hitung , 

diperoleh  data hasil perhitungan lebih 

besar dari nilai t-tabel.  Dengan nilai t-hitung  



yaitu :  5,952> t-tabel  = t =  2,03. 5,952 > 

2,03, berarti t-hitung > t-tabel Berdasarkan 

data tersebut maka Ho ditolak. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan dalam penelitian 

ini. 
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